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Abstrak

This tool is a development and modification of the previous device with the addition of Counter Up and
Haiwell Scada software so that it works more complex and uses a system on the Outseal PLC. This
prototype consists of a power supply circuit as a voltage source and an AC to DC current converter, an
Outseal PLC as the center of control of all components on the prototype, Proximity infrared sensors and
conveyor belts as inputs, Infrared Proximity Sensors as digital input data that will transmit data so that data
obtained in accordance with the input made. Counter Up will automatically connt objects that will cross the
Infrared Proximity sensor. Haiwell Scada as monitoring will detect the PLC outseal system so that the
results obtained in the ladder diagram on the Outseal PLC are seen in the Haiwell Scada software.
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Abstrak

PLC memiliki jenis lain yang mampu berfungsi mengontrol suatu program. Jenis PLC ini
merupakan karya anak bangsa berupa PLC berbasis Arduino board yang disebut Outseal
PLC. Outseal PLC ini mempunyai hardware yang terbuka untuk umum, artinya dapat
mempelajari rangkaian elektroniknya secara bebas. Pada hardware Outseal PLC ini disebut
Outseal PLC Shield. Menggunakan visual programming (diagram tangga). Penerapan Outseal
PLC, menunjukkan hasil pengembangan pada rancang bangun kali ini mendapatkan variasi
baru selain PLC Siemens, Omron, Nuvoton, dan masih banyak lagi pengembangan kontrol
terprogram lainnya. Oleh karena itu pengembangan terhadap monitoring conveyor terus
dilakukan termasuk dengan memanfaatkan sistem kontrol atau monitoring. Sistem
monitoring bertujuan untuk memnatau kinetja conveyor schingga pemanfaatannya
diharapkan dapat menjadi lebih optimal. Mengacu pada latar belakang serta perbandingan
dan pemikiran yang telah disebutkan di atas , sehingga muncul gagasan berupa membuat
suatu rancang bangun sistem monitoring conveyor yang dapat mengontrol proses pemilah
otomatis dan penghitung otomatis. Rancang bangun ini diharapkan dapat menjadi
pembelajaran pada sistem monitoring conveyor dengan menggunakan Outseal PLC dengan
optimal.

Keywords: Outseal PLC, Sensor Infrared Proximity, Haiwell Scada, Motor DC

1. PENDAHULUAN

PLC memiliki jenis lain yang mampu berfungsi mengontrol suatu program. Jenis
PLC ini merupakan karya anak bangsa berupa PLC berbasis Arduino board yang disebut
Outseal PLC. Outseal PLC ini mempunyal hardware yang terbuka untuk umum, artinya dapat
mempelajari rangkaian elektroniknya secara bebas. Pada bardware Outseal PLC ini disebut
Outseal PL.C Shield. Menggunakan visual programming (diagram tangga). Penerapan Outseal
PLC, menunjukkan hasil pengembangan pada rancang bangun kali ini mendapatkan variasi
baru selain PLC Siemens, Omron, Nuvoton, dan masih banyak lagi pengembangan kontrol
terprogram lainnya. Oleh karena itu pengembangan terhadap monitoring conveyor terus
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dilakukan termasuk dengan memanfaatkan sistem kontrol atau mwnitoring. Sistem monitoring
bertujuan untuk memnatau kinerja comveyor schingga pemanfaatannya diharapkan dapat
menjadi lebih optimal.

Mengacu pada latar belakang serta perbandingan dan pemikiran yang telah
disebutkan di atas , sehingga muncul gagasan berupa membuat suatu rancang bangun sistem
monitoring conveyor yang dapat mengontrol proses pemilah otomatis dan penghitung otomatis.
Rancang bangun ini diharapkan dapat menjadi pembelajaran pada sistem wonitoring conveyor
dengan menggunakan Ouwtseal PL.C dengan optimal. Berdasarkan hal tersebut didapatkanlah
sebuah judul penelitian yang akan dilaksanakan yakni “Penggunaan Sistem Outseal PLC
Pada Pemilah Otomatis Dan Penghitung Otomatis”.

2. METODE PENELITTIAN

2.1 PLC (Programmable Logic Controller)

PLC (Programmable 1.ogic Control) adalah perangkat yang digunakan untuk mengganti
fungsi rangkaian relay sekuensial untuk mengontrol sebuah sistem kontrol yang terdapat
didalam panel. Kelebihan yang terdapat didalam PLC cukup kompleks dengan sekuensial
tertentu, dimana didalamnya sudah mengguanakan sejumlah relay, timer, counter dan kontrol
khusus lainya. PLC beketja dengan mengamati atau mendeteksi status zzput dan selanjutnya
digunakan untuk mengontrol ousput. Agar PLC dapat beketja sesuai yang diinginkan, maka
perlu memasukan suatu program kontrol yang dapat diprogram melalui komputer untuk
memberikan perintah kepada PLC agar dapat menjalankan sebuah sistem control.

2.2  Hardware PLC

Hardware atau perangkat keras dari PLC terdiri dari CPU (Central Processing Unif),
memory dan perangkat I/ O (Input/ Outpui).

Central
Processing
Unit

W-CoV~<CO

Gambar 1. Blok Diagram PL.C

(Sumber : btip:/ | ndoware.com/ prinsip-operasi-ple.htm)
a. CPU (Central Processing Unir)

CPU (Central Processing Unif) adalah bagian pemproses pusat pada sebuah sistem
komputer atau mikro komputer, demikian juga halnya sebuah PLC. Unit CPU adalah satu
unit pemroses yang merupakan otak dari suatu sistem tersebut. Komponen utama dari
sebuah CPU adalah sebuah mikroprocessor yang berkemampuan tinggi untuk melaksanakan
(mengeksekusi) perintah pada suatu program yang tersimpan pada unit memori program,
program yang tersimpan didalamnya berupa instruksi-instruksi atau data-data fungsi tertentu.
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b. Memory

Memory adalah bagian penting dari suatu sistem kontrol yang berbasis mikroprocessor
termasuk PLC, seperti yang telah dikemukakan sebelum bahwa memory memuat instruksi-
instruksi dan data-data yang disisikan (diprogram) untuk suatu tujuan aplikasi. Memory
terbagi menjadi dua bagian, yaitu :

1. ROM (Read Only Memory) yang tidak bisa (tidak boleh) dihapus ataupun diisi oleh
pengguna (user).

2. RAM (Read Access Memory) merupakan memory yang isinya dapat diisi dan dapat dihapus
sesuai dengan kebutuhan.

c. 1/0 (Input/Outpur) Modul

1/O (Input/ Outpui) pada PLC adalah perangkat — perangkat khusus yang mempunyai
fungsi tertentu yang dihubungkan dengan CPU unit, sehingga I/O unit tersebut dapat di
kontrol oleh CPU berdasarkan instruksi yang di perintahkan untuk suatu fungsi unit I/O
tersebut terhubung dengan CPU unit melalui rack yang tersedia baik rack utama (CPU rack)
maupun expansion rack.

2.3 PLC Schneider TM221M16R

PLC Schneider TM221M16R merupakan salah satu jenis PLC berjenis compact. PLC
berjenis compact memiliki beberapa ciri-ciri diantaranya :
a. Seluruh komponen (power supply, CPU, modul nput — output, modul komunikasi) menjadi
satu.
. Umumnya berukuran kecil (compact) .
Mempunyai jumlah input/output relatif sedikit dan tidak dapat ditambah.
d. Tidak dapat ditambah modul — modul khusus.

o o

Gambar 2 PLC Schneider TM221M16R
(Sumber : bittps:/ [ www.schneider-electric.com/ en/ product/ TM221M16R/ controller-m221-16-io-relay/)

2.4  Outseal PLC

Programmable 1ogic Controller (PLC) pada dasarnya adalah sebuah perangkat elektronik
yang digunakan untuk mengatur/mengontrol nyala(ON) atau tidak(OFF)nya perangkat lain
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(kontrol logika) yang tersambung dengan perangkat tersebut dan logika pengaturan tersebut
dapat diubah-ubah (diprogram). Umumnya pengubahan/pemrograman kontrol logika untuk
PLC tersebut dilakukan oleh sebuah perangkat lunak yang betjalan di komputer (PC). Bagian
utama dari sebuah PLC adalah input, controller dan output. Perangkat yang akan dikontrol
(misal: relay, motor, lampu dan lain-lain) terhubung dengan bagian output PLC dan referensi
yang digunakan untuk mengontrol logika output tersebut bisa berasal dari logika input atau
logika lain di dalam memori PLC seperti timer, counter dan sebagainya.

Outseal PLC adalah sebuah teknologi otomasi karya anak bangsa. Untuk merancang
kontrol logika pada Oufsea/ PL.C dibutuhkan perangkat lunak yang bernama outseal studio
yang juga merupakan produk dari outseal. Outseal studio dijalankan di PC dalam bentuk
visnal programming menggunakan Jadder diagram (diagram tangga). Diagram tangga tersebut
merupakan sebuah hasil rancangan kontrol logika yang selanjutnya akan dikirim melalui kabel
USB untuk ditanam di dalam bardware Outseal PL.C secara permanen. Selanjutnya, kabel USB
bisa dilepas dan Outseal PL.C tersebut dapat menjalankan hasil rancangan kontrol logika
tersebut secara mandiri (tidak harus terhubung dengan komputer).

Kabel USB
Software
Qutseal
Studio

‘0

Ol Sxanana )

Gambar 3. Outseal PLC

2.5 Diagram Blok

Blok diagram rangkaian merupakan salah satu bagian terpenting dalam perancangan
suatu alat. Dari blok diagram maka dapat diketahuui prinsip ketja rangkaian keseluruhan.
Sehingga keseluruhan blok diagram rangkaian akan menghasilkan suatu sistem yang dapat
difungsikan bagaimana prinsip kerja dari rancangan suatu alat. Berikut adalah rancangan
diagram blok untuk rancang bangun pemilah otomatis pada be/t conveyor berdasarkan tinggi
benda dan penghitungan otomatis penyortiran air minum dengan menggunakan Ouw#seal PL.C.
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INPUT PROSES OUTPUT

Sensor Proximity 1 Modul Servol

Sensor Proximity 2 PLC OUTSEAL Modul Servo2

Sensor Proximity 3 Modul Servo3

Power Supply

Gambar 4. Diagram blok untuk rancang bangun

Pada gambar blok diagram pada gambar 2.6 ini dapat dijelaskan bahwa sistem conveyor

sering digunakan karena memiliki berbagai macam keuntungan, antara lain :

1.

2.

Conpeyor dapat memindahkan barang dengan aman dari satu tempat ke tempat lainya, yang

mana jika menggunakan tenaga manusia akan sangat melelahkan, lama dan mahal.

Conveyor dapat dipasang hampir dimana saja, dan lebih aman dibandingkan menggunakan

forklit dan peralatan angkut lainya,

Conveyor dapat mengangkut berbagai macam jenis, bentuk, berat dan ukuran material.
Berikut merupakan penjelasan dari masing-masing blok diagram sistem secara umum:

Blok #nput meliputi sensor proximity, sensor ini memberikan informasi berupa data digital

maupun analog yang kemudian akan diterima dan dikontrol oleh PLC Outseal.

Blok proses terdiri dari PLC Outseal. Pada bagian ini, apabila PLC Outseal telah

menerima data dari tiga sensor yang digunakan sebagai input, maka akan melakukan

proses pembacaan data dan pengontrolan untuk diarahkan pada output yang ingin

diaktfikan.

Blok output meliputi konveyor. Setelah PLC mengolah data dan melakukan proses

pengontrolan, maka konveyor akan aktif sesuai dengan urutan kerja masing-masing yang
telah ditentukan.

2.6

Flow Chart

Gambar 5. Flow Chart pemilah otomatis pada belt conveyor
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Pada gambar Flow Chart pada gambar 2.7 ini dapat dijelaskan bahwa sistem conveyor

sebagai berikut :

1.

2.

3.

2.7

Start, kemudian setelah memulai inisialisasi seluruh program yang ada pada alat yang akan
digunakan.

Setelah inisialisasi, belt conveyor atau motor DC 1 akan aktif dan benda mulai berjalan pada
lintasan yang ada.

Kemudian, benda akan bergerak ke sensor-sensor yang ada pada lintasan. Dari lintasan itu
sensor akan membaca benda sesuai dengan tinggi benda tersebut.

Benda tersebut akan bergerak kearah motor DC 2 jika tinggi benda tersebut sesuai dengan
sensor pada proxinit).

Sensor itu akan membaca pada tiap tinggi benda yang sesuai dengan kriterianya. Selama
benda bergerak maka akan mengarah pada tiap motor DC yang ada.

Kemudian, Senssor ke tiga akan mengirimkan berupa data yang akan dibaca pada counter
up. Counter up akan menghitung otomatis berapa benda yang dapat dipacking sesuai
dengan bergeraknya botol air minum tersebut.

Simulasi Alat

Simulasi alat pada outseal studio yang akan melakukan program pada pemilah

otomatis dan penghitung otomatis, outseal studio akan dihubungkan Haiwell scada sebagai
monitoring alat tersebut. Simulasi ini seperti pada gambar 2.8

a.

bedseeor veserees
earaeet  Sesesees
ressest  vesesees
eemeaseeremean
crerrees  secorecs
weemeere weveeees
eeesens  sesesees
eveveems  eessseee
rerores  beeeeror
RS ssesey
eessese  sesesees
eesess . Sesesees
eereess  eresses
[eesessciuppessssssy
'

Gambar 6. Simulasi alat
HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengujian terhadap Catu Daya
Pengujian pertama dilakukan pada catu daya atau adaptor sebagai sumber tegangan

listrik DC 5 Volt yang akan digunakan untuk menyuplai tegangan ke peralatan yaitu board
mikrokontroler Arduino Uno dan motor DC servo. Adapun gambar rangkaian catu daya
dapat dilihat pada gambar 3.1 berikut.
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Gambar 7. Catu daya 5V DC

Pengujian dilakukan dengan mengukur tegangan di beberapa titik meliputi tegangan
masukan transformator, tegangan keluaran transformator, tegangan DC pada dioda
jembatan, tegangan masukan IC regulator, tegangan keluaran IC regulator, tegangan pada
terminal akhir catu daya. Data-data pengujian dapat dilihat pada tabel 3.1 berikut ini.

Tabel 1.Tegangan Pengujian pada komponen adaptor

Tegangan Pengujian (V)

Titik Pengujian Vi V: Vs \7 Vs Vrata-rata
Masukan trafo 220V (AC) 231 231 232 231 231 231,2
Keluaran trafo 12V (AC) 8 9 9 8 9 8,0
Dioda jembatan (DC) 15,95 1590 15,87 15,92 15,89 15,906
Masukan IC regulator
DO 14,74 1494 14,67 14,75 14,65 14,75
Keluaran IC regulator
DOC) 14,64 1493 14,74 14,70 14,75 14,75
Masukan IC regulator
(DO 14,74 1494 14,67 14,75 14,6 14,75

Pada pengukuran kali ini yang dilakukan pada adaptor. Masukan trafo 220 V pada
(AC) memiliki rata-rata 231,2 sehingga hasil yang dihasilkan mendekati angka 220.
Kemudian, keluaran trafo pada 12 V (AC) rata-rata nilai nya 8,6. Masukan dan keluaran I1C
regulator (DC) rata-rata nilainya 14,75. Sedangkan keluaran catu daya (DC) rata-rata nilainya
4,96 sehingga hasil yang didapatkan mendekati 5.

b. Hasil Pengukuran
Pengukuran diambil dengan dua benda yang berukuran 3 cm dan 6 cm. keluaran trafo
pada percobaan pengukuran sebesar 12V. Software yang digunakan pada Percobaan kali ini

ada dua yaitu Outseal studio dan Haiwell Scada. Ladder diagram yang dibuat di outseal studio
seperti gambar berikut ini.
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Gambar 8. Ladder diagram Belt Conveyor pada Outseal PLC

Sebagai tampilan monitoring outseal studio juga dapat dihubungkan dengan software
Haiwell Scada. Haiwell Scada mampu menampilkan proses bekerjanya alat dengan tampilan
yang berbeda dengan outseal studio. Haiwell scada adalah sistem kendali industri berbasis
computer yang dipakai untuk monitoring system atau control system. Percobaan kali ini scada
berfungsi sebagai kontrol atau proses, akuisisi data, dan penyajian data. Komponen
pendukung pada penerapan scada termasuk sensor, baik sensor yang berupa sensor analog
maupun yang sudah sensor digital. Modul Relay satu chanel yang berhubungan langsung
dengan bermacam actuator pada sistem yang dikontrol oleh sacada tersebut. Berikut
monitoring pada scada di percobaan kali ini.

Gambar 9. Monitoring belt conveyor menggunakan scada
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Pengujian selanjutnya dilakukan pada board Outseal PLC dan sensor-sensor yang
bertujuan untuk mendapatkan nilai tegangan ketja peralatan schingga komponen dapat
dikatakan dalam kondisi baik dan dapat digunakan. Rangkaian yang telah dirangkai sesuai
gambar rangkaian dapat dilihat pada gambar 4.4 berikut ini.

Gambar 10 Belt Conveyor

Adapun hasil pengujian terhadap rangkaian yang tidak ada benda dan ketika ada benda
ditampilkan pada tabel 3.2 berikut ini.

Tabel 2. Hasil pengukuran Pada Sensor infrared proximity satu

Tegangan Pengujian (V)

Proximityl Vdcl  Vdc2 Vdc3  Vdcd  Vdc5  Vrata-rata
Vin 11,8 1ng 118 119 119 11,84
Vout (tidak ada
benda) 4,90 491 4,90 491 4,90 4,904
Vout (ada benda) 0 0 0 0 0 0

Pada proses kali ini ladder diagram Ouwtsea/ PL.C dan sensor infrared proximity pada kali
ini berfungsi sebagai pendeteksi arah. Pada pengukuran pertama dilakukan pada benda yang
berukuran 6cm, hasil yang didapatkan pada pengukuran kali ini Vin mendekati angka 12.
Sehingga pengukuran yang dihasilkan mendekati dengan ketentuan yaitu 12. Kemudian pada
Vout (tidak ada benda) hasil yang didapatkan mendekati angka 5 sesuai dengan ketentuannya.
Vout (ada benda) hasil yang didapatkan 0.

Tabel 3. Hasil Pengukuran Pada Sensor infrared proximity dua

Tegangan Pengujian (V)

Proximityl Vdcl Vdc2 Vdc3 Vdc4 Vdc5 Vrata-rata
Vin 11,8 11,8 11,8 11,9 11,9 11,84
Vout (tidak ada
benda) 4,90 491 490 491 490 4,904
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Vout (ada benda) 0 0 0 0 0 0
Pada pengukuran kedua dilakukan pada benda yang berukuran 3cm, hasil yang
didapatkan pada pengukuran kali ini Vin mendekati angka 12. Sehingga pengukuran yang
dihasilkan mendekati dengan ketentuan yaitu 12. Kemudian pada Vout (tidak ada benda)
hasil yang didapatkan mendekati angka 5 sesuai dengan ketentuannya. Vout (ada benda) hasil
yang didapatkan 0.

Tabel 4. Hasil Pengukuran Pada Relay Satu

Tegangan Pengujian (V)

Relay1 Vdcl  Vdc2  Vdc3  Vdcd Vdc5  Vrata-rata
Vin 11,8 11,8 11,9 11,8 119 11,84
Pin input (tidak
aktif) 0,07 0,07 0,07 0,06 0,06 0.066
Pin input (aktif) 401 401 402 402 402 4016

Pada pengukuran pertama dilakukan pada Relsy satu, hasil yang didapatkan pada
pengukuran kali ini Vin mendekati angka 12. Pin input (tidak aktif) rata-rata 0,066. Sehingga
pengukuran yang dihasilkan mendekati dengan ketentuan yaitu 1. Kemudian pada Pin input
(aktif) hasil yang didapatkan rata-rata 4,016 sesuai dengan ketentuannya. Pin input (aktif)
hasil yang didapatkan 4.

Tabel 5. Hasil Pengukuran Pada Relay Dua

Tegangan Pengujian (V)
Relay2 Vdcl  Vdc2  Vdc3 _ Vdcd  Vdc5  Vrata-rata
Vin 11,9 11,8 11,9 11,7 11,9 11,84
Pin input (tidak
aktif) 0,07 0,07 0,07 0,06 0,06 0.066
Pin input (aktif) 4,02 4,02 4,01 4,01 4,01 4.014

Pada pengukuran kedua dilakukan pada Relzy dua, hasil yang didapatkan pada
pengukuran kali ini Vin mendekati angka 12. Pin input (tidak aktif) rata-rata 0,066. Sehingga
pengukuran yang dihasilkan mendekati dengan ketentuan yaitu 1. Kemudian pada Pin input
(aktif) hasil yang didapatkan rata-rata 4,014 sesuai dengan ketentuannya. Pin input (aktif)
hasil yang didapatkan 4.

Tabel 6. Hasil Pengukuran Pada Relay Tiga

Tegangan Pengujian (V)

Relay3 Vdcl  Vdc2  Vdc3  Vdc4 Vdc5  Vrata-rata
Vin 11,8 11,8 11,8 11,8 119 11,82
Pin input (tidak
aktif) 0,08 0,08 0,07 0,07 007 0.074
Pin input (aktif) 401 401 402 402 402 4.016
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Pada pengukuran ketiga dilakukan pada Relzy tiga, hasil yang didapatkan pada
pengukuran kali ini Vin mendekati angka 12. Pin input (tidak aktif) rata-rata 0,074. Sehingga
pengukuran yang dihasilkan mendekati dengan ketentuan yaitu 1. Kemudian pada Pin input
(aktif) hasil yang didapatkan rata-rata 4,016 sesuai dengan ketentuannya. Pin input (aktif)
hasil yang didapatkan 4.

Tabel 7. Hasil Pengukuran Pada Relay Empat

Tegangan Pengujian (V)
Relay4 Vdcl  Vdc2 Vdc3 Vdc4 Vdc5  Vrata-rata
Vin 11,6 11,9 11,7 11,7 11,8 11,74
Pin input (tidak
aktif) 0,07 0,07 0,07 0,06 0,06 0.066
Pin input (aktif) 4,02 402 401 4,01 4,01 4.014

Pada pengukuran selanjutnya ialah relay, relay bekerja berdasarkan elektromagnetik
untuk menggerakkan sejumlah kontaktor yang tersusun atau sebuah saklar elektronis yang
dapat dikendalikan dari rangkaian elektronik lainnya dengan memanfaatkan tenaga listrik
sebagai sumber energinya. Kontaktor akan tertutup (menyala) atau terbuka (mati) karena efek
induksi magnet yang dihasilkan kumparan (induktor) ketika dialiri arus listrik. Berbeda
dengan saklar, pergerakan kontaktor (o7 atau ¢ffj dilakukan manual tanpa perlu arus listrik. Itu
terlihat pada gambar 4.3. program pada scada akan memonitor proses bekerja nya belt
conveyor, sehingga tampilan scada lebih menarik karena bisa tetlihat melalui main display
scada.

Tabel 8. Hasil Pengukuran Vin Pada Outseal PLC

1.
Outseal PLC Vdcl Vdc2 Vdc3 Vdc4 Vdc5 Vrata-rata
Vin 4,64 4,64 4,65 4,65 4,65 4,646

Pada pengukuran kali ini pada Outseal/ PL.C memliki hasil mendekati 5, yang dimana
hasil dati pengukuran outseal PL.C sesuai pada pengukuran adaptor. Pada pengukuran Outseal
PLC pada Vin yang terendah terdapat nilai 4,64 dan tertinggi 4,65. Dan setelah pengukuran
dilakukan mendapatkan rata-rata nilai 4,646 sehingga hasil yang didapat mendekat angka 5.

Tabel 9. Hasil Pengukuran Pada Counter UP

Tegangan Pengujian (V)

Counter UP Vdcl  Vdc2 Vdc3 Vdcd Vdc5  Vrata-rata
Vin 11,6 119 11,7 11,7 118 11,74
CLK 0,07 0,07 007 006 006 0.066
DIO 4,55 455 454 454 454 4,544

Percobaan selanjutnya, pengukuran pada Counter Up. Counter Up beketja sebagai
penghitung otomatis pada percobaan kali ini. Ketika benda melintasi sensor zufrared proximity
yang ketiga maka secara otomatis sensor akan mendeteksi dan mengirimkan berupa data.
Dari petcobaan kali ini counter up merupakan komponen penghitung input pulsa yang
diberikan input device.
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Tabel 10. Hasil Pengukuran Pada Servo satu

Tegangan Pengujian (V)

Setvol Vdcl  Vdc2  Vdc3  Vdcd  Vdc5  Vrata-rata
Vin 4,97 497 497 496 496 4,966
Pin input (buka) 0,20 021 021 0,21 0,21 0,208
Pin input (tutup) 0,40 0,40 040 041 0,41 0,404

Pengukuran selanjutnya ialah pada servo satu, servo pada percobaan ini bekerja
sebagai penggerak pemilah otomatisnya. Pengukuran yang didapat ada dua, ketika servo
tersebut terbuka dan tertutup. Hasil yang didapat berbeda dengan Servo 2. Karena pada
program kali ini, servo dirancang terbalik. Sehingga pergerakan servo satu dan dua berbeda
atau tidak searah jarum jam. Sesuai dengan pengertiannya, bahwa servo dirancang dengan
sistem kontrol umpan balik loop tertutup, sehingga dapat di set-up atau diatur untuk
menentukan dan memastikan posisi sudut dati poros output motor.

Tabel 11. Hasil Pengukuran Pada Servo dua

Tegangan Pengujian (V)

Servo2 Vdcl  Vdc2  Vdc3  Vdcd  Vdc5  Vrata-rata
Vin 4,96 496 497 497 498 4,968
Pin input (buka) 0,32 032 031 031 031 0314
Pin input (tutup) 0,16 016 017 017 017 0,166

Percobaan pengukuran selanjutnya ialah pada servo kedua, hasil pengukuran servo
kedua berbanding terbalik dengan servo satu. Karena penggunaan sistem kontrol loop
tertutup pada motor servo berguna untuk mengontrol gerakan dan posisi akhir dari poros
motor servo. Posisi poros output akan disensor untuk mengetahui posisi poros sudah tepat
seperti yang diinginkan atau belum, dan jika belum, maka kontrol input akan mengirim sinyal
kendali untuk membuat posisi poros tersebut tepat pada posisi yang diinginkan. Motor servo
dikendalikan dengan memberi sinyal modulasi lebar pulsa (Pulse Wide Modulation) melalui
kabel kontrol. Lebar pulsa sinyal kontrol yang diberikan akan menentukan posisi sudut
putaran dari proses motor servo.

4. Analisa

Pengukuran diambil dengan dua benda yang berukuran 3 cm dan 6 cm. keluaran trafo
pada percobaan pengukuran sebesar 12V. Soffware yang digunakan pada Percobaan kali ini
ada dua yaitu Outseal studio dan Haiwell Scada.

a. Sebagai tampilan monitoring outseal studio juga dapat dihubungkan dengan software
Haiwell Scada. Haiwell Scada mampu menampilkan proses beketrjanya alat dengan
tampilan yang berbeda dengan outseal studio. Haiwell scada adalah sistem kendali industri
berbasis computer yang dipakai untuk monitoring system atau control system. Percobaan
kali ini scada berfungsi sebagai kontrol atau proses, akuisisi data, dan penyajian data.
Komponen pendukung pada penerapan scada termasuk sensor, baik sensor yang berupa
sensor analog maupun yang sudah sensor digital. Modul Relay satu chanel yang
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berhubungan langsung dengan bermacam actuator pada sistem yang dikontrol oleh

sacada tersebut.

b. Pengujian selanjutnya dilakukan pada board Outseal PL.C dan sensor-sensor yang bertujuan
untuk mendapatkan nilai tegangan kerja peralatan sehingga komponen dapat dikatakan

dalam kondisi baik dan dapat digunakan.

5. Kesimpulan

Berdasarkan hasil perancangan, pemasangan, hingga pengujian dan pembahasan alat
pemilah dan penghitung otomatis menggunakan Ouwutsea/ PLC dapat ditarik beberapa

kesimpulan sebagai berikut:

1. Sebagai tampilan monitoring outseal studio dapat dihubungkan dengan software Haiwell
Scada. Haiwell Scada mampu menampilkan proses bekerjanya alat dengan tampilan
vang berbeda dengan outseal studio. Haiwell scada adalah sistem kendali industri

berbasis computer yang dipakai untuk monitoring system atau control system.

2. Parameter yang dilakukan pada percobaan kali ini sesuai dengan tinggi pada benda
tersebut yang berukuran 3 cm dan 4 cm. Pengukuran yang didapat ada dua, ketika
servo tersebut terbuka dan tertutup. Hasil yang didapat berbeda dengan Servo 2.
Karena pada program kali ini, servo dirancang terbalik. Sehingea pergerakan servo
satu dan dua berbeda atau tidak searah jarum jam. Sesuai dengan pengertiannya,
bahwa servo dirancang dengan sistem kontrol umpan balik loop tertutup, sehingga
dapat di set-up atau diatur untuk menentukan dan memastikan posisi sudut dari poros

output motof.
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